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Abstrak

Penelitian sebelumnya telah membuktikan bahwa ketersediaan air bersih masih menjadi permasalahan
di wilayah permukiman berbasis sungai, termasuk di RT 035 Banjarmasin Barat. Kondisi ini
dipengaruhi oleh rendahnya kualitas air akibat pencemaran limbah domestik serta keterbatasan
pengetahuan masyarakat dalam pengelolaan air bersih. Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan ibu-ibu pengajian dalam pengelolaan air
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bersih melalui penerapan teknologi penjernihan air sederhana berbasis model partisipatif. Metode yang
digunakan adalah pendekatan partisipatif yang melibatkan masyarakat secara aktif dalam tahapan
identifikasi masalah, perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi. Kegiatan meliputi sosialisasi, pelatihan
pembuatan alat filtrasi sederhana menggunakan bahan lokal, praktik langsung, serta evaluasi
pengetahuan melalui pre-test dan post-test. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan yang
signifikan pada rerata nilai pengetahuan peserta, dari 55,66 pada pre-test menjadi 95,22 pada post-test.
Selain itu, pada kegiatan ini ibu-ibu pengajian juga berhasil menyusun alat filtrasi untuk menjernihkan
air serta mampu menjelaskan fungsi masing-masing media filter.

Kata kunci: model partisipatif, penjernihan air, filtrasi sederhana, pengabdian masyarakat, air bersih.

Pendahuluan
Ketersediaan air bersih merupakan kebutuhan fundamental dalam mendukung kesehatan
masyarakat yang berkeberlanjutan. Air bersih tidak hanya berfungsi sebagai kebutuhan dasar
untuk konsumsi, tetapi juga memiliki peran penting dalam menjaga sanitasi lingkungan dan
mencegah penyebaran penyakit berbasis lingkungan (Suhartono dkk., 2024; Rahma &
Normelini dkk., 2025). Meskipun demikian, permasalahan air bersih masih menjadi tantangan
di berbagai wilayah di Indonesia, termasuk kota Banjarmasin (Cahyani & Helda., 2022). Kota
ini merupakan salah satu wilayah yang didominasi oleh ekosistem sungai yang menghadapi
tekanan aktivitas domestik. Keadaan ini berkontribusi terhadap pencemaran air hingga terjadi
penurunan kualitas air permukaan (Suhel dkk., 2023).
Kondisi ini juga tercermin pada masyarakat di wilayah RT 035 Banjarmasin Barat, yang
sebagian warganya masih memanfaatkan sumber air yang tidak sepenuhnya memenubhi standar
kualitas air bersih (Mahdiah dkk., 2020). Air yang digunakan dalam aktivitas sehari-hari
seringkali memiliki karakteristik fisik yang kurang layak, seperti kekeruhan tinggi, warna yang
tidak jernih, serta adanya bau yang mengindikasikan kontaminasi bahan organik maupun
anorganik. Sumber pencemar utama umumnya berasal dari limbah domestik, termasuk sisa
deterjen limbah dapur, serta pembuangan sampah rumah tangga secara langsung ke badan air
(Ridho dkk., 2024). Kondisi tersebut berpotensi meningkatkan risiko terjadinya penyakit
berbasis air (waterborne diseases), seperti diare, penyakit kulit, dan gangguan kesehatan
lainnya. Berkaitan dengan hal tersebut, peran ibu rumah tangga sangat penting (Zahra &
Anawa., 2023).
Ibu rumah tangga merupakan aktor utama dalam pengelolaan kebutuhan domestik, termasuk
dalam penyediaan dan pemanfaatan air untuk konsumsi, kebersihan, dan sanitasi. Oleh karena
itu, peningkatan kapasitas ibu rumah tangga dalam memahami dan menerapkan praktik
pengelolaan air bersih yang baik menjadi strategi penting dalam upaya peningkatan derajat
kesehatan keluarga (Nursyawaliya dkk., 2026). Kelompok ibu pengajian sebagai bagian dari
struktur sosial masyarakat yang memiliki aspek pendekatan religious sehingga konsep
kebersihan dapat dilakukan dengan pendekatan kesucian maupun kebersihan. Pendekatan ini
dicapai melalui interaksi sosial yang intensif, kohesi kelompok yang kuat, serta keberlanjutan
aktivitas yang terjadwal secara rutin (Astuti dkk., 2025).
Pendekatan partisipatif dalam kegiatan pengabdian kepada masyarakat menjadi relevan untuk
diterapkan pada kegiatan ini (Fahrez dkk., 2025). Pendekatan ini menekankan keterlibatan aktif
masyarakat sebagai subjek dalam keseluruhan proses kegiatan, mulai dari identifikasi
permasalahan, perencanaan solusi, implementasi, hingga evaluasi (Karyawan dkk., 2024).
Secara teoritis, pendekatan partisipatif mampu meningkatkan efektivitas program karena
mendorong terbentuknya rasa kepemilikan (sense of ownership), meningkatkan penerimaan
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terhadap inovasi, serta memperkuat keberlanjutan program (Nuryana dkk., 2025). Selain itu,
pendekatan ini juga memungkinkan integrasi antara pengetahuan lokal (local knowledge)
dengan pengetahuan ilmiah, sehingga solusi yang dihasilkan menjadi lebih adaptif terhadap
kondisi sosial dan lingkungan setempat (Kaseng., 2023).

Salah satu alternatif solusi yang dapat diterapkan dalam skala rumah tangga adalah penggunaan
teknologi penjernihan air sederhana, yaitu metode filtrasi. Pemilihan metode ini didasarkan
atas beberapa faktor, antara lain bahan-bahannya mudah didapat, harganya murah dan mudah
untuk dirakit. Metode filtrasi ini umumnya memanfaatkan media seperti pasir, kerikil, arang
aktif, dan bahan organik lainnya. Secara ilmiah, proses filtrasi mampu mengurangi kandungan
partikel tersuspensi (total suspended solids), sementara media adsorben seperti arang aktif
efektif dalam menyerap zat organik dan senyawa kimia tertentu yang menyebabkan bau dan
warna pada air (Suhartono dkk., 2024). Keunggulan teknologi ini terletak pada kemudahan
penerapan, biaya yang relatif rendah, serta ketersediaan bahan baku di lingkungan sekitar,
sehingga sesuai untuk diterapkan pada masyarakat dengan keterbatasan sumber daya.
Pengelolaan air bersih dengan model partsipatif pada kelompok ibu pengajian RT 035
Banjarmasin Barat menjadi pendekatan strategis yang integratif. Model ini dirancang untuk
mengoptimalkan peran ibu-ibu pengajian sebagai agen perubahan (agent of change) dalam
lingkungan sosialnya, dengan membekali pengetahuan dan keterampilan terkait teknik
penjernihan air sederhana kepada ibu-ibu pengajian (Muthmainah dkk., 2026).

Dengan demikian, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan
pengetahuan tentang pencemaran dan kualitas air. Selain itu, juga dapat membuat alat
sederhana untuk menjernihkan air. tidak hanya berorientasi pada penyelesaian masalah teknis
terkait kualitas air, tetapi juga pada penguatan kapasitas sosial masyarakat dalam pengelolaan
sumber daya air secara mandiri.

Metode

Pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di JI. Bandarmasih Komplek DPR Gang 2C
Kelurahan Belitung Selatan, Kecamatan Banjarmasin Barat. Kegiatan pengabdian diikuti oleh
30 orang ibu-ibu anggota pengajian dari 35 orang anggota yang terdaftar (Iskandar dkk., 2025;
Muthmainah dkk., 2026). Metode partisipatif dilaksanakan dengan melibatkan ibu-ibu
pengajian RT 035 secara aktif dalam seluruh tahapan kegiatan, dengan cara tanya jawab dan
diskusi. Diskusi dan tanya jawab dimulai dari identifikasi masalah, perencanaan solusi,
pelaksanaan, hingga evaluasi. Pendekatan ini mendorong dialog, kolaborasi, dan pengambilan
keputusan bersama sehingga meningkatkan rasa kepemilikan, kemandirian, serta keberlanjutan
dalam pengelolaan air bersih. (Qumaro dkk., 2024). Adapun tahapan kegiatan meliputi sebagai
berikut:

a. Tahap Persiapan

Tahap awal kegiatan dimulai dengan berdialog dengan kelompok pengajian terutama tentang
teknologi sederhana pengolahan air. Hasil diskusi digunakan sebagai dasar penyusunan
kegiatan sesuai problem yang ditemukan.

b. Tahap Pelaksanaan

Tahap pelaksanaan kegiatan pengabdian dilakukan melalui pendekatan partisipatif dengan
melibatkan ibu-ibu pengajian RT 035 Banjarmasin Barat sebagai subjek utama. Kegiatan
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diawali dengan sosialisasi untuk meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya air bersih
dan dampak pencemaran air terhadap kesehatan. Selanjutnya dilaksanakan pelatihan dan
demonstrasi pembuatan alat penjernih air sederhana menggunakan bahan local seperti pada
gambar 1. Peserta kemudian melakukan praktik langsung secara berkelompok, sehingga terjadi
proses pembelajaran aktif dan kolaboratif. Selama tahap ini juga dilakukan pendampingan
intensif guna memastikan peserta mampu memahami dan mengaplikasikan teknologi yang
diperkenalkan dalam kehidupan sehari-hari.

c. Tahap Evaluasi

Tahap evaluasi dilakukan untuk menilai efektivitas kegiatan yang telah dilaksanakan. Evaluasi
mencakup pengetahuan dan praktik mengelola air bersih dengan metode filtrasi. Evaluasi
dilaksanakan 2 kali, yakni sebelum dan sesudah kegiatan. Selain itu juga dilakukan tanya
jawab.

Air Kotor +————

Kerikil +———— ZEEE

——

T’ — Spons

-

Arang +———————

Gambar 1. Susunan alat filtrasi

Hasil dan Pembahasan

Hasil kegiatan pengabdian yang ditunjukkan pada Gambar 2. Pada gambar 2 memperlihatkan
bahwa pendekatan partisipatif mampu meningkatkan keterlibatan aktif ibu-ibu pengajian di RT
035 Banjarmasin Barat dalam memahami pengelolaan air bersih. Pada tahap dialog (Gambar
2a), peserta menunjukkan partisipasi yang tinggi melalui penyampaian pengalaman dan
permasalahan yang dihadapi terkait kualitas air yang digunakan sehari-hari. Diskusi ini
menjadi sarana identifikasi kebutuhan riil masyarakat, khususnya terkait keterbatasan akses air
bersih dan minimnya pengetahuan tentang teknik penjernihan air sederhana.

Selanjutnya, pada tahap sosialisasi (Gambar 2b), materi mengenai prinsip dasar penjernihan air
dan penggunaan teknologi sederhana disampaikan secara interaktif. Peserta terlihat antusias,
ditandai dengan adanya komunikasi dua arah serta pertanyaan yang muncul selama kegiatan
berlangsung. Hal ini dapat dilihat dari hasil nilai pretest dan postest pada gambar 4. Hasil ini
menunjukkan adanya peningkatan pemahaman kognitif serta ketertarikan terhadap solusi yang
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ditawarkan seperti pa. Kegiatan ini tidak hanya meningkatkan pengetahuan, tetapi juga
membangun kesadaran kolektif dan sikap positif terhadap pentingnya pengolahan air bersih.

Gambar 2. Kegiatan pengabdian (a) Dialog dengan ibu-ibu pengajian (b) Sosialisasi
pengolahan air dengan teknologi sederhana

Pendekatan partisipatif dalam kegiatan pengabdian ini menekankan keterlibatan aktif ibu-ibu
pengajian sebagai mitra sejajar dalam proses pemberdayaan. Masyarakat tidak hanya berperan
sebagai penerima manfaat, tetapi turut berkontribusi dalam mengemukakan permasalahan,
merumuskan solusi, serta mengimplementasikan teknologi penjernihan air sederhana. Melalui
interaksi yang dialogis dan berbasis pengalaman, terjadi proses pembelajaran yang lebih
bermakna. Keunggulan pendekatan ini terletak pada kemampuannya membangun kemandirian,
meningkatkan relevansi program dengan kondisi lokal, serta memperkuat keberlanjutan karena
ya komitmen kolektif dalam penerapan hasil kegiatan di kehidupan sehari-hari.

e D [ {

adan

%

(a) | (b)
Gambar 3. Kegiatan (a) Sosialisasi pembuatan alat filtrasi (b) Kegiatan evaluasi pengetahuan

Kegiatan yang ditampilkan pada Gambar 3 menggambarkan tahapan lanjutan dalam
pelaksanaan pengabdian kepada masyarakat yang berfokus pada peningkatan keterampilan dan
evaluasi pemahaman peserta. Pada Gambar 3(a), terlihat proses sosialisasi dan demonstrasi
pembuatan alat filtrasi air sederhana yang dilakukan secara langsung kepada ibu-ibu pengajian.
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Selain itu tiap kelompok telah mencoba dan berhasil menyusun alat filtrasi. Tiap-tiap kelompok
juga mampu menjelaskan fungsi media penyaring.

Selanjutnya, pada Gambar 3(b), ditunjukkan kegiatan evaluasi pengetahuan yang dilakukan
setelah proses sosialisasi dan praktik. Evaluasi ini bertujuan untuk mengukur tingkat
pengetahuan peserta terhadap materi yang telah disampaikan, baik terkait prinsip penjernihan
air maupun langkah-langkah pembuatan alat filtrasi. Peserta tampak mengisi instrumen
evaluasi secara mandiri, yang mencerminkan adanya proses refleksi terhadap pengetahuan
yang diperoleh. Hasil evaluasi menunjukkan peningkatan rata-rata pengetahuan peserta
kegiatan disajikan pada gambar 4.

100 95,22

90
80
70
60 55,66
50
40
30
20
10

Nilai Rerata

B Pre-test M Post-test

Gambar 4. Rerata nilai pengetahuan peserta kegiatan

Hasil evaluasi pengetahuan yang ditunjukkan pada Gambar 4 memperlihatkan adanya
peningkatan yang signifikan antara nilai pre-test dan post-test peserta kegiatan. Peningkatan
ini mengindikasikan bahwa intervensi yang diberikan melalui pendekatan partisipatif dan
metode pembelajaran interaktif mampu meningkatkan pemahaman peserta secara efektif.
Perbedaan nilai yang cukup besar juga menunjukkan bahwa materi yang disampaikan dapat
diterima dengan baik oleh peserta, serta metode yang digunakan sesuai dengan karakteristik
kelompok sasaran. Selain itu, hasil ini mencerminkan keberhasilan kegiatan dalam mentransfer
pengetahuan terkait prinsip dan teknik penjernihan air sederhana.

Simpulan dan rekomendasi

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat melalui penerapan model partisipatif pada ibu-ibu
pengajian RT 035 Banjarmasin Barat menunjukkan hasil yang efektif dalam meningkatkan
pengetahuan, keterampilan, serta kesadaran masyarakat dalam pengelolaan air bersih.
Pendekatan partisipatif yang melibatkan peserta secara aktif dalam setiap tahapan kegiatan
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terbukti mampu mendorong pemahaman yang lebih komprehensif dan meningkatkan rasa
kepemilikan terhadap program. Hal ini ditunjukkan oleh peningkatan signifikan nilai
pengetahuan peserta dari 55,66 pada pre-test menjadi 95,22 pada post-test. Selain itu, kegiatan
ini juga berkontribusi dalam membentuk sikap dan perilaku positif terhadap pentingnya

pengolahan air bersih menggunakan teknologi sederhana yang mudah diterapkan di tingkat
rumah tangga.
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